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Abstract

The United Nations Security Council (UNSC) is an organ that has an important role in
resolving an international conflict, in carrying out its duties and functions, the UNSC still has
various problems that cause ineffectiveness of the organ's own function. The role of the
UNSC which still has stumbling blocks in efforts to resolve international conflicts. Based on
the research by the author, it can be concluded that the role of the UNSC in International
conflict resolution does not play an important role, it's just that the content of the resolution
is well-ordered. But its implementation is not in accordance with the contents. Obstacles in
resolving international conflicts are caused by permanent member states that always use
vetoes for their personal interests, so in this case the UNSC is considered to have failed in
maintaining world security and peace as long as there is still a veto from permanent
members.
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Abstrak

Dewan Keamanan Perserikatan Bangsa-Bangsa (DK PBB) merupakan organ yang
mempunyai peran penting dalam penyelesaian suatu konflik internasional, dalam
menjalankan tugas serta fungsinya, DK PBB masih memiliki berbagai permasalahan yang
menyebabkan ketidakefektifan dari fungsi organ itu sendiri. Adapun diantaranya yaitu peran
DK PBB yang masih memiliki batu sandungan dalam upaya penyelesaian konflik
Internasional. Penelitian ini menggunakan metode yuridis normatif dan data sekunder yang
bersumber dari bahan hukum primer, sekunder, dan tersier, yang menggunaan pendekatan
perundang-undangan. Data diperoleh dari studi literasi. Berdasarkan hasil penelitian, dapat
disimpulkan, peran DK PBB dalam Penyelesaian konflik Internasional, tidak terlalu berperan
penting, hanya saja isi dari resolusi yang tertata dengan kalimat yang bagus. Tapi
pelaksanaanya tidak sesuai dengan isi resolusi tersebut. Hambatan dalam penyelesaian
konflik Internasional disebabkan oleh negara anggota tetap yang selalu menggunakan veto
demi kepentingan pribadinya, sehinggai Dewan Keamanan dianggap gagal dalam menjaga
keamanan serta perdamaian dunia selama masih adanya veto dari anggota tetap.
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